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Abstract

Methane (CH i

climate change Cal(lse. dsgaist i ﬁ?e O Breen house gas. Green house gas has been issued as
surface concentration and total COK;SIS]::F)O'; ?hrizsga:l?achar?cztgg;ﬁc o s mncthane gas. This
spheri . S ne o were downloaded from TES
,(Isroriguﬁ o;‘ih]?;n:zzg?cﬁpe‘;{"’metﬂ) Wweb site with resolution 2.0 latitude x 4.0 longitude.
Indonesia was in range 1 6’8 - lw;; obvained that surface methane concentration of 2009 in
range 3.4 — 4.0 x 10™ moleedl Ppm. Methane total column of 2009 in Indonesia was in
£€ 2 P EHO ?CUIE/C"‘ - By viewing surface methane concentration it was
obtained tl.mt its dlspc_:rsmn didn’t show difference from January to April, but varied’methane
concentration d:spersxor} happened month to month from April to Deceml;er Then by viewing
methane total co]_umn dispersion in Indonesia, areas which undergone maxir.num metﬁane total

column were varied from month to month generally.

Key words : Methane, TES, concentration and total column
Abstrak

Gas metan (CH,) merupakan bagian dari gas rumah kaca. Sedangkan gas rumah kaca
diisukan dengan penyebab perubahan iklim. Oleh sebab itu dipandang perlu untuk meneliti
karakteristik gas metan ini. Data konsentrasi permukaan dan total kolom metan ini diunduh
dari satelit TES (Tropospheric Emission Spectrometer) tahun 2009 dengan resolusi 2,0° lintang
x 4,0° bujur. Sebagai hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa konsentrasi metan permukaan di
Indonesia pada tahun 2009 berada pada range 1,68 — 1,82 ppm. Sedangkan total kolom metan
di Indonesia pada tahun 2009 berada dalam range 3,4 - 4,0 x 10" molekul/cm? Dilihat dari
sebaran konsentrasi metan permukaan diperoleh bahwa umumnya pola sebaran dari Januari

hingga April tidak menunjukkan perbedaan, tetapi dari bulan April hingga l?esemer terjadi
trasi metan yang bervariasi dari bulan ke bulan. Kemudian dari sebaran

enyebaran konsen
fofal a umumnya dari bulan ke bulan daerah yang

total kolom metan di Indonesia diperoleh bahw.
mengalami total kolom metan maksimum berbeda-beda.

Kata kunci : Metan, TES, konsentrasi dan total kolom

1. PENDAHULUAN

beku dalam jumlah yang sangat besar, disebut
tes banyak ditemukan di kutub utara dan kutub

danau yang dalam seperti danau Baika’ ¢l ,

: . hwa Antartika menyimpan kurang le:bih
388 0° Celcius. Para i]n;)uv}:fan memperkirakan bahw: ntartika  mencair semua akibat
miliar ton metana beku,

bila es yars ada dlan terlepas ke atmosfer yang akan
Pemanasan global, maka 400 miliar to

n metana ak ;

bkan kematian massal,
mengakibatkan pemanasan planet yans sangat cepat d;}]:)(r)n ()eg())’it;;unarliemudian, seperti
kemudian mengganggu keadaan iklim di bumi hingga . “hli geologi. Oleh karena itu
Yang pernah terjadi 55 juta tahun Yans

Planet bumi menyimpan metana
dengan methane hydrates. Methane hydra

Jalu menurut par

477



: -« atmosfer 1 2010, 16 Juni 2010, Bandun
=it . ar Nasional Sains A g
prosiding Seminar

. ¢ antau  konsentrasi :
pengukuran gas metana sangat penting dilakukan untuk mem fya di

planet kita ini. . as metan merupakan bagian dari gas
tau disebut juga dengan g sldn .
rumah lgisa m‘?sggu(ﬁ?;z i;;as rumah kaca tidak hanya dengan pengukuran in sity tetapi

bisa juga dengan satelit. Contohnya untuk_konsenirés! (’:r]l_ilg l;lj:]agll;inl;l:ﬁrrllegengan
instrumen TES (Tropospheric Emission Spectrometer). ma kali tgl 15 Juli 20&; ‘11
ditumpangkan pada satelit Aura yan%j d11220;r;1;?:ta1;zriaseman. I
s ey speoomeer yang mengkur radisi eneri infa merah (rdig
inframerah memiliki p};njang gelombang antara 70.0 nm dan 1 m%llla)syaﬂg dlpaﬂca'rkan o]el3
permukaan bumi dan gas-gas serta partikulat di troposfer. n]:t.:n}l(punyal resolus;
spectral yang baik yakni 0,1/cm hingga 0,025/cm se:hmg_ga 'meg']ll(mtghm' fzin menentukap
panjang gelombang yang diemisikan oleh zat yang Ingin Hike a/ U}‘] l'an ;T'e"gukur
penyerapan garis infra merahnya Uﬁp://tes.][?l-nasa-ﬂ?"/m15510“ whatistes/, 2010,
Berdasarkan ini ditentukan zat tersebut dan ketinggiannya dl.troposfer. ' .
Penelitian ini merupakan pemakaian data konsentrasi gas metan dari §atellt untuk
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peta sebaran kon.sentram. Gas metan
di Indonesia. Sasaran penelitian adalah diketahuinya sebaran konsentrasi CHa di Indonesia,

2. DATA DAN METODE

Data konsentrasi CH4 permukaan harian dan total kolom tahun 2009 didownload
dari TES home page (Tropospheric Emission Spectrometer) dengan resolusi 2.0° lintang x
4.0° bujur. TES home page adalah (http:/gdatal.sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi?).
Dengan memasukkan parameter CHy, pada lintang bujur yang dipilih, akan diperoleh peta
sebaran CH4 sesuai dengan waktu dan lokasi yang kita tentukan. Rentang waktu sesuai
dengan ketersediaan data di alamat web tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran konsentrasi CH4 bulanan permukaan di Indonesia tahun 2009 dari TES
diperlihatkan pada Gambar 3.1 sampai 3.12.

TLICH40.002 CH4 g1 Surf gie) [(10+=6
(2 1an3008 1 SofNagisl f(10*~6)veme]
7

N

Gambar 3.1. Sebaran konsentrasi CH4 permukaan di Indonesia pada bulan Januari 2009
Sumber : TES home page (http:/edatal .sci.gsfc.nasa.gov/daac-
bin/G3/gui.cgi
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tinggi berada di laut sebelah utara Pulau Halmahera, K isi i air ad
i . Karena emisi metan dari air ada
kaitannya dengan kandungan COD (Chemica| Oxygen Demand) atau BOD (Biological

Oxygen Demand), maka di duga dj Jayt ¢ . BOD
/ COD-nya tinggi. uttersebut pada bulan Januari 2009 kandungan

flogi) 10°-8)me]
RO

LIH40.002 i o1 Sertace

e

i 128 166 .74 T.62 K]

Gambar 3.2. Sebaran konsentrasi CH, permukaan di Indonesia pada bulan Februari 2009

Sumber: TES home page (http://gdatal.sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi

Pada Gambar 3.2 diperlihatkan sebaran konsentrasi metan permukaan di Indonesia
pada bulan Februari 2009. Dari gambar ini terlihat bahwa konsentrasi metan di seluruh
Indonesia merata ada pada range 1.74 - 1.78 ppm.

me.ooztutm' %ossrf_o::lw (10*=6)vme]

Gambar 3.3. Sebaran konsentrasi CHy permukaan di Indonesia pada bulan Maret 2009
Sumber: TES home page (http:/gdatal.sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi

iperlihatk i kaan di Indonesia
bar 3.3 diperlihatkan sebaran konsentrasi metan permu i
pada bllljlzcrllah(/;lg?;t :g009. F[))ari gambar ini terlihat bahwa konsentrasi metan Indonesia

bagian selatan pada bulan Maret 2009 ini lebih rendah (ditunjukkan dengan warna hijau
ol
tua),
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iperli trasi metan permukaan di Indonesiy
bar 3.4 diperlihatkan sebaran konsen . |
pada bull:flx:i ?ASrTZ(%& Dar}i) gambar ini terlihat bahwa konsentrasi metan pada bulan April

adalah tidak jauh berbeda dengan pada bulan Maret.
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Gambar 3.5. Sebaran konsentrasi CHy permukaan di Indonesia pada bulan Mei 2009
Sumber: TES home page (http:/gdatal.sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cei

Pada Gambar 3.5 diperlihatkan sebaran konsentrasi metan permukaan di Indonesia
pada bulan Mei 2009. Dari gambar ini terlihat bahwa sebaran konsentrasi metan pada
bulan ini jelas berbeda dengan bulan-bulan sebelumnya, karena konsentrasi metan yang
lebih rendah (range 1.70 - 1.74 ppm) mulai menyebar ke arah utara.
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Gt gl ngagan_konscmrasi CH, permukaan di Indonesia pada bulan Juni 2009
umber: TES home page (http://adatal sci.psfe.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi

Pada Gambar 3.6 diperlihatkan sebaran
pada bulan Juni 2009. Darj
bulan Juni berbeda dengan bul
-3.12).

se konsentrasi metan permukaan di Indonesia
gambar ini terlihat bahwa sebaran konsentrasi metan pada
an-bulan sebelumnya maupun sesudahnya (lihat Gambar 3.7

15 1 1ee 4 ) 19

Gambar 3.7. Sebaran konsentrasi CHy permukaan di Indonesia pada bulan Juli 2009
Sumber: TES home page (http://gdatal .sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cei

Dari Gambar 3.5 hingga Gambar 3.12 nampak penyebaran kon;eqtrasi metan
permukaan bervariasi, jadi dapatlah dimengerti bahwa mulai bulan Mei hingga bulan

Desember penyebaran konsentrasi metan permukaan bervariasi.
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di Indonesia pada bulan Agustus 2009

Gambar 3.8. trasi CH, permukaan >
BAIGATE. 8> Sebain KonStEs! (1 P fc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgj

Sumber: TES home page (http:/gdatal.sci.gs

B a & u 5 ¥ 2

Gambar 3.9. Sebaran konsentrasi CHy permukaan di Indonesia pada bulan September 2009

Sumber: TES home page (http://gdatal .sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi

TLJG-MDMZ(N 4 a&ossuiu‘b&fzd&y 10*=8)vmr]

Gambar 3.10 Sebaran konsentrasi CH4 permukaan di Indonesia pada bulan Oktober 2009
Sumber : TES home page http://gdatal .sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi
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Gambar 3.11. Sebaran konsentrasi CH, permukaan di Indonesia bulan Nopember 2009.

Sumber: TES home page ht’[p://gdata],sci_gsfc,nasa_gov/daac-bin/G3/gui.Cgl
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Gambar 3.12. Sebaran konsentrasi CH4 permukaan di Indonesia bulan Desember 2009
Sumber: TES home page http://gdatal.sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi

Dilihat dari sebaran konsentrasi metan permukaan tahun 2009, nampak bahwa
metan tidak hanya terdapat di atas daratan tetapi juga di atas laut hal ini dikarenakan air
laut mengandung COD (Chemical Oxygen Demand) atau BOD (Biological Oxygen
Demand) yang mana mengemisikan gas metan, sedangkan di atas daratan emisi metan
banyak sumbernya misalnya dari pemakaian energi, dar'l limbah, dari keb.akaran hutan,
dari lahan pertanian, dari kotoran ternak dan sebagainya. Konsentrasi metan yang
berbeda-beda di atas laut diduga tergantung dari kandungan COD / BOD dalam air laut
tersebut dan juga arus laut yang membawa COD dan BOI?-nya. . . )

Bila dibandingkan konsentrasi CHa permukaan di Indonesia pada bulan Juni, Juli
dengan Januari, Februari dan Desember nampak ba.hwa konsent.raSI CH-4 pem.lu'kaan di
Indonesia pada bulan Juni dan Juli dominan lebih kefill kons?ntrasmya. Diduga ini kan‘en‘a
pada musim kemarau (Juni dan Juli) air genangan di sungal, Hedi, Taue ]e-blh i
bila dibanding pada musim hujan (Januari, Februari dan I.)esem.ber), sehmg'ga pa}da
musim hujan metan lebih banyak diemisikan. Kemudian daripada itu pada musim hujan

' s ot i, danau, rawa adalah sumber emisi
se iadi baniji na lahan banjir, air sungal, A . :
m;lt;li :32;?; [?agiga};::gkg;ascntrasi total kolom CHy bulanan di Indonesia tahun 2009 dari

TES diperlihatkan pada Gambar 3.13 sampai 3.23.
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Gambar 3.13. Sebaran konsentrasi total kolom CHy di Indonesia pada bulan P:ebruari 2_009
Sumber; TES home page http:/gdatal sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgj

il o5 d R e £ o .o i
2e419.0 2.4e419 28e+18 32e+19 J.6e+19 4e+180

Gambear 3.14. Sebaran konsentrasi total kolom CHy di Indonesia pada bulan Maret 2009
Sumber: TES home page http:/gdatal.sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi

Gambar 3.13 hingga Gambar 3.16 menunjukkan umumnya konsentrasi total kolom
metan di wilayah Indonesia relative lebih kecil (berada pada range 3.4 x 10" — 3.8 x 10"
molekul / cm?) bila dibanding dengan Gambar 3.17 hing%a Gambar 3.23, yang mana total
kolom pada range 3.8 x 10" — 4.0 x 10" molekul / cm? adalah lebih luas. Artinya dari
bulan Juni hingga Desember konsentrasi total kolom metan di wilayah Indonesia mulai
membesar.
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Gambar 3.15. Sebaran konsentrasi total kolom CH, di Indonesia pada bulan April 2009
Sumber: TES home page hitp:/gdatal .sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi
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Gambar 3.16. Sebaran konsentrasi total kolom CHa di Indonesia pada bulan Mei 2009
Sumber: TES home page http:/gdatal sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi

#‘«:’r_
T.8e+ 19 dZes 18 d0e+ 13 4e+15.0

Zee 100 240413

| kolom CHs di Indonesia pada bulan Juni 2009

i tota
Gambar 3.17. 23?:1:2? l;?};.l;el?g:lscl page http://gdatal sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/pui.cgi
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Gambar 3.18. Sebaran konsentrasi total kolom CHydi Indonesia pada bulan J}lli 2009
Sumber: TES home page http:/gdatal.sci.gsfe.nasa.gov/daac-bin/G3/guj ce

B wiricy Ak oy el ARG Lol B
20+19.0 2.40418 2.8e+19 3.2e+19 J.6e+13 4e+19.0

Gambar 3.19. Sebaran konsentrasi total kolom CHy di Indonesia pada bulan Agustus 2009
Sumber: TES home page htip:/gdatal .sci.psfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui cei

TL3CH4D.002 CH4 llf &M l_kgalg%o& [molecules/cm‘ﬁ]r

Lo il b s
2.Bet+ 19
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Gambar 3.20. Sebaran konsentrasi total kolom CH, di Indonesia bulan September 2009

Sumber: TES home page http://gdatal .sci. sfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi
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Gambar 3.21. Sebaran konsentrasi tota] kolom CH, di Indonesia pada bulan Oktober 2009
Sumber: TES home page http:/gdatal sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi

T e B S S Gt S I S s
24190 Zes419 Z.Ber 1@

E¥FITaT) EXTYT) 44190

Gambar 3.22. Sebaran konsentrasi total kolom CH; di Indonesia bulan Nopember 2009

Sumber: TES home page http:/gdatal .sci.gsfe.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi
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Gambar 3.23. Sebaran konsentrasi total kolom CHy di Indonesia bulan Desember 2009
Sumber: TES home page htlp:llgdatal.sci.gsfc.nasa.gov/daac-bin/G3/gui.cgi

Bila dibandingkan konsentrasi total kolom CHy di Indonesi? pada Februari hingga
Mei dengan bulan Juni hingga Desember nampak bahwa konsentrasi total kc_)lorp CH; pada
bulan Februari hingga Mei dominan lebih kecil. Pada bulan Februari hingga Me;,
Matahari sedang bergerak dari bumi selatan menuju utara dan berada di atas Indonesia,
berartj angin fwcniup dari samudera Hindia atau Australia yang diduga !(onsemrasi
metannya lebih kecil dari pada bumi belahan utara yang mana daratannya lebih luas dan
diduga konsentrasi metannya lebih tinggl, segingga pada saat matahari bergerak dari bumi
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i i hingga Desember, angj .
bagian utara ke bumi bagian selatar yakni dari bule® Jlllcmn];::l:frgasi metan yang tiﬁlgn ?emu
dargi bumial;:lgi:ln utara menuju khatulistiwa membawa Ko gi.

4. KESIMPULAN
ni diperoleh konsentrasi metan permukaan di

Sebagai hasil dari penelitian i
Indonesi: pi%f: tahun 2009 berada pada range 1,68 — 1,82 g im_ 4%eiar11%l](gan toltal kO]orzn
metan di Indonesia pada tahun 2009 berada dalam range l; . ) - moleku]/cm )
Dilihat dari sebaran konsentrasi metan permukaan d];()jeroleht ta Vyz ::1 bulIg] 311;0 E}l S}i:_f)aran
. g 1 gidak njukkan perbedaan, tetapl ¢ : Pril hinggpa
dari Januari hingga April tidak menunj p bervariasi dari bulan ke bulgagn.

Desember terjadi penyebaran konsentrasi metan yang be ekt hah
Kemudian dari sebaran total kolom metan di Indonesia diperoleh bahwa umumnya dari

bulan ke bulan daerah yang mengalami total kolom metan maksimum berbeda-beda,
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